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HUBUNGAN KELEKATAN ORANG TUA DAN KECERDASAN
EMOSIONAL PADA MAHASISWA YANG SEDANG MENGERJAKAN
SKRIPSI

NURUL HIKMAH
21107010004

INTISARI

Intisari. Pada dasarnya mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi sudah
memiliki kecerdasan emosional yang matang sesuai dengan tugas perkembangan masa
dewasa awal. Namun realitanya ditemukan mahasiswa dengan kecerdasan emosional
rendah sehingga berdampak pada terhambatnya potensi yang dimiliki mahasiswa ketika
menyelesaikan tantangan akademik yaitu terganggunya proses pengerjaan skripsi. Tujuan
penelitian untuk mengetahui apakah terdapat hubungan kelekatan orang tua dan kecerdasan
emosional pada mahasiwa yang sedang mengerjakan skripsi. Sebanyak 178 responden
telah bersedia menjadi sampel penelitian ini yaitu mahasiswa tingkat akhir yang sedang
mengerjakan skripsi dan berasal dari 8 Fakultas UIN Sunan Kalijaga, pengambilan sampel
berdasarkan teknik non-probability sampling, dengan convenience sampling. Metode
penelitian kuantitatif korelasional dengan dua skala penelitian telah melalui tahap #ry out
untuk menyeleksi aitem. Adapun nilai reliabilitas pada Skala Kecerdasan Emosional yaitu
0,833, skala Keleketan Orang Tua yaitu 0,929. Teknik analisis data yiatu regresi linier
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan secara simultan terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kelekatan orang tua dan kecerdasan emosional (Sig. <0,001) dan
memberikan SE sebesar 46,1% (R?>= 0,461). Berdasarkan hasil uji beda hanya ditemukan
nilai signifikansi pada tingkat semester terhadap kecerdasan emosional yaitu (Sig. 0,020
atau p < 0,05). Hasil penelitian berimplikasi pada pentingnya kelekatan orang tua dalam
memberikan dukungan emosional sehingga mahasiswa akan lebih mudah meningkatkan
kekuatan internal diri yaitu kecerdasan emosional yang akan membantu mahasiswa dalam
mengenali kebutuhan diri terutama dalam pengerjaan skripsi.

Kata kunci: Kelekatan Orang Tua, Kecerdasan Emosional, Mahasiswa Tingkat Akhir.



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL ATTACHMENT AND
EMOTIONAL INTELLIGENCE OF COLLEGE STUDENTS WORKING
ON THEIR UNDERGRADUATE THESIS

NURUL HIKMAH
21107010004

Abstract. Basically, final-year students who are working on their thesis already have
mature emotional intelligence in accordance with the developmental tasks of early
adulthood. However, in reality, students with low emotional intelligence are found, which
has an impact on inhibiting their potential when completing academic challenges, namely
disrupting the thesis process. The purpose of the study was to determine whether there is a
relationship between parental attachment and emotional intelligence in students who are
working on a thesis. A total of 178 respondents were willing to be samples of this study,
namely final-year students who were working on their theses and came from 8 faculties of
UIN Sunan Kalijaga, sampling based on non-probability sampling techniques, with
convenience sampling. The correlational quantitative research method with two research
scales has gone through the tryout stage to select items. The reliability value on the
Emotional Intelligence Scale is 0,833, and the Parental Attachment Scale is 0,929. The
data analysis technique is simple linear regression. The results showed that simultaneously
there was a positive and significant relationship between parental attachment and
emotional intelligence (Sig. <0,001) and provided SE of 46.1% (R? = 0,461). Based on the
results of the difference test, only a significance value at the semester level on emotional
intelligence, namely (Sig. 0,020 or p < 0,05). The results of the study have implications for
the importance of parental attachment in providing emotional support so that students will
more easily increase their internal strength, namely emotional intelligence, which will help
students recognize their own needs, especially in working on their thesis

Keywords.: Attachment Parent, Emotional Intelligance, Final Year Student.
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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu akan datang kemudahan”

(Q.S. Al Insyirah : 6)

”If u never bleed, you 're never gonna grow”

-Talyor Swift

“Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang
menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan
perasaanmu sebagai manusia”

-Baskara Putra

” be kind, be humble, be love”
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kecerdasan emosional telah diakui sebagai elemen penting di
kehidupan, terlebih dalam proses pencapaian kesuksesan individu. Goleman
menyatakan kontribusi kecerdasan intelektual sekitar 20% terhadap
kesuksesan dalam hidup, dan adanya 80% dipengaruhi faktor kecerdasan

emosional (dalam Muin & Kusmaladewi, 2024).

Mahasiswa tingkat akhir telah memasuki masa transisi dimana
mahasiswa melewati fase perkembangan dari masa remaja akhir yang
menginjak ke fase dewasa awal (Biber & Brandenburg, 2021). Masa dewasa
awal berada pada rentang usia 18-29 tahun (Arnett dkk., 2014). Individu
yang memasuki dewasa awal biasanya berada pada fase perkuliahan strata

satu (S1) (Mitchell & Syed, 2015).

Idealnya, ketika memasuki tahap perkembangan masa dewasa awal,
mahasiwa tingkat akhir mengalami berbagai perubahan dan penyesuaian
(Dwilianto dkk., 2024). Hurlock (2002) mengatakan bahwa masa dewasa
awal sebagai periode dimana individu menyesuaikan diri dalam menjalani
peran dan harapan sosial yang baru. Mahasiswa tingkat akhir mengalami
pencarian identitas diri, bertanggung jawab pada dirinya, orang-orang
terdekatnya, dan optimis terhadap masa depan (Schwartz dkk., 2013). Selain

itu mereka telah mencapai perkembangan fisik dan psikologis, ditandai



dengan kemampuan dalam memahami, beradaptasi, dan memenuhi tuntutan
sosial sehingga mereka siap berkontribusi dalam masyarkat bersama dengan

individu dewasa lainnya (Paputungan, 2023).

Masa perkuliahan bagi mahasiswa tingkat akhir bukanlah fase yang
mudah, mereka diharapkan mampu menghadapi tantangan akademik
dengan baik, memiliki keahlian, mampu bersaing, mencari peluang dan
menjalankan tanggung jawabnya untuk menyelesaikan tugas akhir atau
skripsi (Kurniawati dkk., 2022; Pyhalto dkk., 2012). Idealnya, seorang
mahasiswa telah memiliki kecerdasan emosional yang optimal yang
berguna untuk mengatasi kegagalan, mengelola stres, mempertahankan
motivasi meskipun sedang menghadapi kondisi yang sulit, bertindak
optimis terhadap masa depan, dan berpikir logis (Safira & Dewi, 2024;
Triani, 2024). Meninjau hal tersebut sudah sesuai dengan tugas
perkembangan masa dewasa awal yaitu mahasiswa tingkat akhir akan
mengeksplorasi berbagai kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai

sesuatu yang dituju (Putri, 2019).

Akan tetapi realita yang ada dalam prosesnya tidak semua
mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi mampu melewati
permasalahan yang dihadapi, mereka mengalami kesulitan secara
metodologis, kecemasan, stres, takut gagal yang berlebihan, mudah marah,
perasaan putus asa, gangguan tidur, dan konflik diri selama penyelesaian
pendidikan sarjana (S1) (Triani, 2024). Disamping itu, penelitian oleh

Kristanti dkk., (2022) ditemukan bahwa sebesar 40,6% mahasiswa



mengalami stres selama masa perkuliahan, kemudian mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi diketahui memiliki kecemasan sebesar 29,5%
yang disebabkan dari tidak terpenuhinya terget lulus (Fikry & Khairani,

2017).

Melihat hal tersebut, fase penyusunna skripsi menandai masa
transisis paling kritis dalam perjalanan mahasiswa, yang mana terdapat
tekanan kompleks untuk menyelesaikan studi dan menghadapi dunia luar
dengan adanya ketidakpastian, serta tuntutan interpersonal yang terus
meningkat. Menurut Jospeh, dkk., (2013) kecerdasan emosional mampu
meprediksi kinerja akademik pada mahasiswa akhir secara signifikan,
terutama dalam menghadapi beban tekanan dan evaluasi profesional.
Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi membutuhkan kekuatan diri
untuk mengatasi permasalahannya, salah satunya yaitu kecerdasan

emosional atau emotional intelligance.

Kecerdasan emosional memungkinkan individu untuk memahami,
mengatur dan mengekspresikan emosi dengan baik, ketahanan dalam
memotivasi diri serta membangun hubungan interpersonal yang positif
(Goleman, 2002). Kecerdasan emosional dapat membantu mahasiswa
ketika mengalami tekanan untuk mampu menunjukkan respon yang adaptif,
termasuk mengelola stres, dan meningkatkan ketahanan mental. Oleh sebab
itu dengan memiliki kecerdasan emosional mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi mampu mengatasi tekanan-tekanan akademik yang

sedang dihadapinya.



Peneliti mengumpulkan data melalui fakta lapangan dengan
melakukan preliminary research pada 36 mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga terkait
dengan kecerdasan emosional, yang mengacu pada teori Goleman (2000).

Adapun data preliminary research kecerdasan emosional, sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Preliminary Research

Preliminary Researchi Kecerdasan Emosional pada

Mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga

Kategorisasi Total Presentase
Rendah 17 47,22 %
Sedang 14 38,89 %
Tinggi 5 13,89 %

Total 36 100%

Hasil preliminary menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi di UIN Sunan Kalijaga memiliki tingkat kecerdasan
emosi yang rendah sebesar 47,22% dan kecerdasan emosi sedang 38,89%.
Sedangkan, mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi hanya

13,89%.

Mahasiswa yang memiliki tingkat kecerdasan emosi tinggi ditandai
dengan tercapainya potensi seperti kemampuan mengenali dan mengelola
emosi secara efektif, memiliki dorongan motivasi intrinsik yang kuat, serta
keterampilan sosial yang baik untuk membangun relasi positif dengan dosen
dan teman seangkatan. Berdasarkan penelitian Goleman (1995), kecerdasan

emosi tinggi berhubungan langsung dengan keberhasilan akademik, karena



mahasiswa dapat mengatasi tantangan dengan lebih adaptif. Adapun
mahasiswa dengan kecerdasan emosional sedang mampu mengelola
beberapa aspek emosional mereka, namun sering mengalami kesulitan

dalam situasi tekanan tinggi.

Sementara itu, mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosi yang
rendah secara keseluruhan mereka belum mampu memenuhi potensi dirinya
dengan baik seperti pengendalian diri, motivasi, dan empati secara optimal.
Hal ini menyebabkan mahasiswa cenderung merasa frustrasi, kehilangan
arah, dan sulit menjalin komunikasi yang konstruktif, sehingga proses

penyelesaian skripsi menjadi terhambat.

Peneliti mengumpulkan hasil temuan terdahulu yaitu masih terdapat
permasalahan yang sama terkait kecerdasan emosional, adanya penelitian
terhadap 85 mahasiswa oleh Ibrahim & Muslim, (2021) menunjukkan
75,3% mahasiswa memiliki kecerdasan emosional yang rendah dan 24,7%
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi. Adapun hasil penelitian oleh
Kristanti dkk., (2022) sejumlah 32,1% mahasiswa memiliki kecerdasan
emosional yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa
belum mampu mengoptimalkan potensi dirinya sehingga menyebabkan
kecerdasan emosional yang dimilikinya rendah, dan dapat berdampak
terhadap kemampuan mereka dalam menyelesaikan tanggung jawab

akademik.



Menurut Fatchurrahmi & Urbayatun, (2022) realitanya mahasiswa
tingkat akhir rentan mengalami penurunan kecerdasan emosional,
disebabkan dari tidak sedikitnya yang mengalami tekanan akademik dalam
menyelesaikan studi tepat waktu serta kurang mengelola stres dan emosi
negatif dengan tepat. Menurut Fadhilah & Mukhlis, (2021) lingkungan
keluarga yang tidak mendukung secara emosional menjadi penyebab utama
yang membuat kecerdasan emosional rendah. Selain itu Tarigan & Sitepu,
(2020) menyebut lingkugan kampus yang tidak responsif terhadap
kebutuhan psikologis mahasiswa tingkat akhir akan memperburuk kondisi

emosional mahasiswa.

Hasil penelitian oleh Yersi dkk., (2024) bahwa mahasiswa dengan
kecerdasan emosional yang rendah menunjukkan sikap cenderung
maladaptif, mudah cemas, dan kewalahan terhadap tuntutan serta sering
menarik dir1 dari lingkungan. Mereka kesulitan dalam menjalin dan
mempertahankan hubungan sosial yang sehat, dan kerap berperilaku pasif-
agresif (Kalia & Nurhadianti, 2023). Hal ini mengindikasi ketidakmampuan
mahasiswa dalam mengenali emosi diri, sebagai ciri dari kecerdasan

emosional yang rendah (Inayati dkk., 2024).

Kondisi tersebut terjadi karena mahasiswa tidak memiliki
kecerdasan emosional yang memadai dalam menghadapi berbagai
tantangan, baik dari dalam dirinya maupun dari lingkungan sekitar
(Fatchurrahmi & Urbayatun, 2022). Sehingga berdampak pada potensi diri

yang tidak berkembang secara optimal. Mahasiswa cenderung memilih



menunda tugas akhir, mengalami prokrastinasi akademik, kurang
berpartisipasi dalam kegiatan berkelompok. Pada akhirnya potensi diri tidak
berkembang dengan baik akibat ketidaksiapan emosional yang dialami oleh

mahasiswa (Tarigan & Sitepu, 2020).

Kemungkinan terburuk apabila kecerdasan emosional pada
mahasiswa tidak ditingkatkan adalah munculnya gangguan kesehatan
mental seperti kecemasan berlebih, berdamapak pada ketidaksiapan
mahasiswa dalam menghadapi kehidupan setelah masa kuliah dimana
mahasiswa seharusnya sudah siap menghadapi dunia kerja dan kehidupan
masyarakat namun menjadi terhambat dalam proses transisi menuju
dewasa. (Inayati dkk., 2024; Yersi dkk., 2024). Berdasarkan temuan data di
atas, realitanya masih terdapat mahasiswa yang belum memiliki kecerdasan
emosional secara optimal, meliputi pengenalan diri, mengatur diri,
memotivasi, menunjukkan empati, dan keterampilan sosial (Nafisah &

Cahyanti, 2021).

Di samping itu, memasuki dewasa awal, individu dengan kecerdasan
emosional yang tinggi akan memberikan dampak positif dalam hidup seperti
keterampilan berkomunikasi yang konstruktif, mampu mengelola tekanan
akademik, pemecahan masalah dengan baik, membangun dan
mempertahankan hubungan interpersonal secara sehat, memiliki ketahanan
stabilitas emosi, motivasi hidup tinggi, dan akan berkontribusi pada
keberhasilan akademik (Berger dkk., 2019; Walker dkk., 2022), tetapi

apabila mahasiswa tidak memiliki kemampuan tersebut mereka akan rentan



mengalami ketidakstabilan (Cho dkk., 2021). Sehingga mahasiswa
diharapkan telah mencapai kecerdasan emosional yang baik untuk
membantu dalam menyelesaikan permasalahannya, terutama ketika
menghadapi tantangan dalam pengerjaan skripsi, dengan begitu akan

memunculkan perilaku yang positif (Nuansa, 2023).

Hal tersebut sesuai dengan yang diutarakan oleh Goleman bahwa
kecerdasan emosional yang memegang peranan vital dalam pengendalian
diri untuk meraih keberhasilan hidup (Goleman, 2002). Kecerdasan
emosional sebagai kemampuan untuk mengenali emosi diri sendiri dan
emosi orang lain, kemampuan memotivasi diri, pengendalian atau
mengontrol emosi secara efektif baik untuk diri sendiri maupun hubungan
dengan orang lain (Nafisah & Cahyanti, 2021). Kemudian menurut Chaplin
(2002) meliputi kemampuan berpikir secara realistis, menerima fakta pada
diri sendiri, menyalurkan energi dengan efektif dan dapat mengelola

emosinya.

Kecerdasan emosional yang dimiliki mahasiswa tidak muncul
dengan spontan, terdapat faktor internal dan ekstrenal yang mempengaruhi
perkembangan kecerdasan emosional. Adapun faktor internal seperti
kepribadian individu, motivasi intrinsik, self-efficacy, dan kognisis sosial
(Bandura, 1997) yang memiliki peran penting dalam pembentukan
kecerdasan emosional, namun efektivitasnya bergantung pada lingkungan
interpersonal yang mendukung. Hal ini sejalan dengan penelitian Liu, dkk.,

(2021) yang menemukan bahwa mahasiswa dengan self-efficacy yang



tunggi tidak selalu menunjukkan koping adaptif apabila mereka kekurangan

dkungan emosional.

Kemudian adanya faktor eksternal lingkungan dianggap sebagai
salah satu faktor yang berkontribusi dalam perkembangan kecerdasan
emosional, terutama pada faktor keluarga, keluarga selaku lingkup terkecil
selalu berinteraksi secara langsung dan memengaruhi berbagai aspek dalam
diri individu (Nafisah & Cahyanti, 2021). Mahasiswa tingkat akhir yang
sedang mengerjakan skripsi sangat membutuhkan dukungan dari keluarga
terutama orang tuanya, dukungan merupakan salah satu faktor penting
dalam membantu individu mengatasi persoalan hidup (Noviandari dkk.,
2022). Keluarga berfungsi sebagai penyokong, di mana orang tua
memberikan dukungannya kepada anak, terutama cara mereka berinteraksi

(Dinda, dkk., 2024).

Kelekatan orang tua memberikan pengaruh mendalam dan
berkelanjutan pada aspek kecerdasan emosional, berdasarkan penelitian
Linares dkk., (2018) mahasiswa dengan pola pengasuhan yang aman
cenderung memiliki kemampuan untuk menjaga kestabilan emosi yang
tinggi. Penelitian oleh Alavi & Toozandehjani (2017) menunjukkan kualitas
fungsi keluarga berkorelasi dengan trait emotional intelligance pada usia
16-24 tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelekatan mencerminkan
struktur emoisonal yang stabil, lebih representatif apabila dibandingkan
dengan faktor lain yang hanya bersifat situasional atau faktor internal yang

masih membutuhkan fondasi emosional untuk berfungi optimal. Sehingga



faktor kelekatan orang tua digunakan sebagai variabel yang akan

mempengaruhi kecerdasan emosional.

Bowlby menyampaikan bahwa kelekatan merupakan ikatan
emosional yang terjalin kuat dan terbentuk pada dua individu (Santrock,
2013). Kualitas kelekatan yang terjalin pada orang tua dan anak, dapat
berpeluang pada perkembangan emosi yang optimal, sehingga kelekatan ini
harus berlangsung secara terus-menerus dan bertahan dengan baik
(Anggraini & Emmanuel, 2016). Adapun aspek-aspek dari kelekatan orang
tua diantaranya kepercayaan, komunikasi, dan keterasingan (Armsden &

Greenberg, 1987).

Kelekatan dan dukungan dari keluarga yang diberikan kepada anak
akan sangat diperlukan untuk perkembangan emosi (Vienlentia, 2021).
Dukungan orang tua sangat diperlukan untuk membantu mahasiswa
menjalani kondisi yang penuh tekanan, dengan begitu mahasiswa mampu
mengendalikan pikiran dan perasaannya dalam mengerjakan skripsi.
Adapun kelekatan yang baik dan efeketif mengacu pada hubungan yang
bertahan cukup lama, di mana ikatan orang tua dan anak selalu ada
sekalipun figur lekat tidak tampak dalam jangkauan pengelihatan

(Ainsworth, 1985).

Menurut Lerner (Setyawati & Rusmawati, 2016) ketika memasuki
masa transisi remaja menuju dewasa, kelekatan terbentuk bukan lagi berupa

kelekatan fisik tetapi lebih mengarah pada aspek kelekatan emosional.
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Bentuk kelekatan menurut Carney-Hall (2008) dengan keterlibatan orang
tua kepada anak, diantaranya keterlibatan orang tua dalam kehidupan
kampus, dukungan secara finansial, kesehatan dan kesejahteraan psikologis,
serta keterlibatan dalam perkembangan studi. Mendukung pernyataan
tersebut, Mounts & Valentiner (2006) menyatakan meskipun anak tinggal di
lokasi yang jauh, akan tetap membutuhkan dukungan dari orang tua, hal ini
sebagai bentuk pemenuhan kelekatan emosional antara orang tua dan anak

(Gunandar & Utami, 2019).

Kemudian menurut Najmudin dkk., (2023) bahwa peran dan fungsi
orang tua dalam kehidupan anak bersifat melekat dan utama. Sependapat
dengan hal tersebut Anggraini & Emmanuel (2016) menjelaskan bahwa
kelekatan sangat dibutuhkan sekalipun orang tua dan anak terpisah oleh
jarak tinggal, hal ini tetap dapat dilakukan dengan terhubungnya orang tua
dan anak melalui komunikasi yang efektif. Seperti melalui panggilan suara,
video, atau pesan, sehingga intensitas komunikasi yang dilakukan secara
rutin memberikan manfaat bagi anak, terutama di saat anak mengalami
situasi tertekan dan berdampak pada berkurangnya beban emosional anak
(Najmudin dkk., 2023), mengingat bahwa komunikasi yang buruk
cenderung menyulitkan anak dalam membangun hubungan, dan

mengakibatkan berkurangnya dukungan sosial (Najmudin dkk., 2023).

Adapun peran orang tua sebagai tempat berlindung yang
memberikan dukungan secara emosional. Meskipun terpisah secara fisik,

orang tua tetap dapat menjadi pendengar yang baik dan memberikan
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dukungan melalui percakapan yang mendalam, mendengarkan curhatan dan
keluh kesah anak, serta memastikan respon yang suportif sehingga anak
merasa nyaman (Imam, 2024). Dengan hal tersebut kelekatan dapat
dipertahankan, maka orang tua berupaya mendorong dan meyakinkan anak
agar berani dalam menghadapi tantangan hidup. Selain itu, ketika anak
mengalami kecemasan terkait tugas akhir atau skripsi, orang tua dapat
memvalidasi perasaan tersebut dan membantu mengembangkan startegi

koping yang sehat (Masithoh dkk., 2023).

Sejumlah penelitian terkait dengan kecerdasan emosional menjadi
faktor penting dalam menentukan kesuksesan pribadi, prestasi akademik,
dan karir (Goleman, 2002). Kesuksesan mahasiswa tingkat akhir dalam
menyusun skripsi tidak hanya ditentukan oleh faktor kognitif dan
psikomotorik saja, akan tetapi faktor psikologis juga berkaitan,
diperlukannya kecerdasan emosional yang berpengaruh pada performa
mahasiswa dalam mengerjakan skripsi, kemudian adanya kelekatan orang
tua memiliki peran penting dalam perkembangan kecerdasan emosional
(Ananda & Satwika, 2022). Kelekatan aman yang terjalin antara mahasiswa
dan orang tua memberikan dampak pada kestabilan emosi, sehingga
mahasiswa lebih mampu menyelesaikan persoalannya dengan tepat dan
bertahan ketika situasi sulit dalam proses menyelesaikan tugas akhir atau

skripsi (Lestari, 2015).

Urgensi dari pemilihan subjek mahasiswa skripsi yaitu mahasiswa

memperlihatkan fase transisi kritis dari lingkungan akademik ke dunia
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profesional. Tahap ini diwarnai tekanan akademik yang tinggi dan
ketidakpastian masa depan. Hal ini menjelaskan bahwa pada tahap tingkat
semester akhir kelekatan orang tua menjadi pegangan emosional yang lebih
esensial, oleh karena itu, variabel eksternal kelekatan orang tua sangat
relevan dalam memahami bagaimana mahasiswa tingkat akhir yang
mengerjakan skripsi dapat mempertahankan keseimbangan emosi dan

meraih keberhasilan akademik.

Berdasarkan persoalan tersebut dapat dilihat pentingnya hubungan
antara kelekatan orang tua terhadap kecerdasan emosional pada mahasiswa
yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga. Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian di Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga karena setelah melakukan pra-survey diketahui
masih terdapat mahasiswa yang memiliki karakteristik dan permasalahan
terkait kecerdasan emosional, selain itu belum adanya penelitian
sebelumnya yang meneliti terkait variabel kelekatan orang tua dan
kecerdasan emosional pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijga. Dengan demikian penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara kelekatan
orang tua dan kecerdasan emosional pada mahasiswa yang sedang

mengerjakan skripsi di UIN Sunan Kalijaga?
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B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan,
tujuan dilakukannya penelitian ini untuk membuktikan hubungan kelekatan
orang tua dan kecerdasan emosional mahasiswa yang sedang mengerjakan

skripsi.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis

maupun praktis. Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan menyempurnakan
penelitian-penelitian terdahulu terkait hubungan kelekatan orang tua
dan kecerdasan emosional.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Subjek Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat, yaitu
dengan menambahnya wawasan pengetahuan bahwa hubungan
kelekatan orang tua dapat mempengaruhi kecerdasan emosional.
Selain itu untuk menyelesaikan hambatan kecerdasan emosional
dalam mengerjakan skripsi pada mahasiswa. Sehingga dapat
direfleksikan pada diri sendiri untuk menjalani kehidupan dengan

lebih baik.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya, sebagai pendoman referensi ketika hendak meneliti
variabel-variabel yang terkait. Kemudian membantu dalam
menentukan subjek penelitian untuk diangkat dalam penelitian

selanjutnya.
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D. Keaslian Penelitian

Peneliti telah melakukan studi literatur secara mendalam terhadap penelitian-penelitian terdahulu terkait kecerdasan emosional
guna menjadi pijakan dalam penelitian ini. Penelitian yang berjudul “Hubungan Kelekatan Orang Tua dan Kecerdasan Emosional

Pada Mahasiswa Yang Sedang Mengerjakan Skripsi” ini merupakan pengembangan dari peneltian-penelitian terdahulu, meliputi:

Tabel 2 Keaslian Penelitian

Nama Metode Subjek dan
No Judul Tahun Grand Theory Alat Ukur Lokasi Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian
1 | Qonita Hubungan 2021 | VT: Kecerdasan | Korelasional | Skala alat ukur | 154 Siswa | Ditemukan korelasi
Iftinan & | antara emosi adalah kecerdasan kelas XII | positif antara
Junaidin Kelekatan kemampuan  lebih emosional IPA di kelekatan ibu
Orang Tua pada diri seseorang Goleman, Skala | SMAN 01 | dengan kecerdasan
(Ibu) Terhadap dalam cara alat ukur | Tumijajar. | emosi, angka
Kecerdasan memotivasi diri, kelekatan korelasi 0,219.
Emosi pada ketahanan Armsden & Nilai signifikansi
Siswa  Kelas menghadapi Greenberg 0,006 (< 0,05)
XII Jurusan [PA kegagalan, (1987). artinya  semakin
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SMAN 1
Tumijajar
Kabupaten
Tulang Bawang
Barat

mengendalikan
emosi

dan menunda
kepuasaan serta
mengatur  keadaan
jiwa (Goleman,
2001).

VB: Kelekatan
aman sebagai model
internal working
model yang

positif sehingga
anak memiliki
konsep diri,
keyakinan, dan
kepercayaan dalam
dirinya bahwa dia
dicintai dan

bisa mencintai
(Bowlby, 1973).

tinggi  kelekatan
pada ibu, semakin
tinggi pula
kecerdasan emosi
siswa dan begitu
sebaliknya.

Febrianel Hubungan 2022 | VT:Kecerdasan Korelasional | Skala 50 orang tua | Berdasarkan hasil

Andira, Yeni | Antara emosional merujuk kecerdasan yang penelitian terdapat

Solfiah, Attachment kepada kemampuan emosional memiliki korelasi yang
Febrialis Pengasuh mengenali perasaan Goleman, dan | anak usia 4- | signifikan
manto Dengan diri  sendiri  dan Skala 6 tahun, di | hubungan
Kecerdasan perasaan orang lain, kelekatan. Kecamatan | kelekatan

kemampuan pengasuha dengan
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Emosi  Anak mengelola emosi Pangkalan | anak usia 4-6
Usia Dini dengan baik pada diri Kerinci. tahun, 38% anak
sendiri dan dalam memiliki skor
hubungan  dengan tinggi, 36% anak
orang lain (Goleman, berada skor sedang
2002). dan 12% anak
berada skor rendah.
VB: Kelekatan Uji analisis korelasi
adalah ikatan r antara attachment
emosional yang kuat dengan kecerdasan
antara dua orang, emosi r» sebesar
ikatan emosional 0,765 yang artinya
yang  kuat  dari adanya pengaruh
seorang anak attachment
berkembang melalui terhadap
interaksi yang ia kecerdasan emosi.
lakukan terhadap
orang yang
mempunyai arti
secara khusus dalam
kehidupan nya
(Santrock, 2021).
Wiwid Nur | Hubungan 2021 | VT: Kecerdasan | Korelasional | Skala alat ukur | Remaja Hasil dari
Islami, Nur | antara Persepsi emosional ~ adalah kecerdasan laki-laki penelitian
Ainy Keterlibatan bentuk kemampuan emosional oleh | maupun kecerdasan
Fardana. Ayah  dalam seseorang untuk Hardanti perempuan | emosional dan
Proses menyadari diri (2022) dengan | yang antara | keterlibatan ayah
Pengasuhan sendiri,  mengatur mengacu _teori | usia 13 - 18 | dalam pengasuhan
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dengan emosi diri dan orang Goleman tahun  dan | berkorelasi positif.
Kecerdasan lain serta mengatasi (2007). tinggal Kekuatan korelasi
Emosional kesulitan, juga bersama sedang ditunjukkan
pada Remaja menjaga  hubungan Skala orang tua | oleh koefisien
antar pribadi keterlibatan lengkap. korelasi 0,389.
(Goleman, 2007). ayah Selanjutnya, nilai
berdasarkan signifikansi 0,000
VB: teori Lamb (p < 0,05)
Keterlibatan  ayah (2010)  yang menunjukkan
dalam  pengasuhan telah di bahwa ada
adalah  keterlibatan kembangkan hubungan  antara
langsung ayah dalam oleh Puspitorini kecerdasan
mendukung (2016) emosional remaja
perkembangan anak, dan persepsi
yang termasuk mereka tentang
berinteraksi dengan keterlibatan  ayah
anak,  pemenuhan mereka dalam
rasa aman, pengasuhan.
mengawasi kegiatan
anak serta
berkeharusan
memenuhi
kebutuhan anak
(Lamb, 2010)
Arsa Firdaus | Kelekatan Dan | 2024 | VT: Kecerdasan | Korelasional | Skala 275 siswa | Diketahui  bahwa
Nabilah, Kecerdasan Emosional  adalah Kecerdasan SMAN 3 | penelitian
Widyastuti. | Emosional kemampuan Emosi, Skala | Sidoarjo menunjukkan nilai
pada Siswa terhadap memotivasi Kelekatan kelekatan ayah a =
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SMA  Sebuah diri, mengendalikan Inentory of 0,942, ibu a =
Studi emosi mereka, dan Parent and 0,946 dan
menghadapi sebuah Peer kecerdasan
kegagalan Attachment emosional o =
(Goleman) (IPPA). 0,959. Berdasar
analisis bahwa
VB: Kelekatan adanya  korelasi
adalah interaksi positif yaitu r =
berlangsung antara 0.347, dengan p
anak dan orang tua <0.05. Maka
dengan pemenuhan adanya hubungan
cinta, kasih sayang signifikan  antara
dalam aktivitasnya kelekatan aman dan
yang memunculkan kecerdasan
respon  emosional, emosional.
kognitif, serta sosial.
(Santrock)
Savronita Persepsi 2020 | VT: Kecerdasan | Korelasional | Skala 118  Siswi | Diperolehnya skor
Intan Keterlibatan emosional  sebagai Kecerdasan yang (rs= 0,549) dan (p=
Dzunnuroin, | Ayah  dalam kapasitas untuk Emosional, memiliki <0,05)
Erin Ratna | Pengasuhan mengenali emosi dan dan skala | ayah ~ dan | menunjukkan
Kustanti dan Kecerdasan pikiran sendiri, keterlibatan tinggal satu | bahwa ada korelasi
Emosional memahami  emosi ayah. rumah. positif yang
pada Remaja dan pikiran orang Penelitian di | signifikan  antara
Putri: Studi lain, dan mengatur SMP Al | partisipasi ayah dan
Kasus Korelasi dalam keputusan dan Azhar 14 | kecerdasan
pada Siswi tindakan (Mayer & Semarang. | emosional, Artinya,

SMP Islam Al

Salovey).

semakin positif
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Azhar 14 keterlibatan antara
Semarang VB: Keterlibatan orang tua dengan
ayah dalam siswa maka
pengasuhan anak semakin positif
mengacu pada minat kecerdasan
konstruktif ayah emosional mereka,
dalam kehidupan dan sebaliknya.
anaknya, termasuk
interaksi  langsung,
memberikan
kehangatan,
mengawasi dan
mengelola aktivitas
mereka, dan
bertanggung jawab
untuk memenuhi
kebutuhan anak
(Lamb, 2010).
Fara Pradika | Hubungan 2022 | VT: kecerdasan | Korelasional | Skala 237 remaja | Terdapat korelasi
Putri, Sofa | Parental emosional  adalah Inventory  of | berusia 12- | positif terlihat
Amalia, Attachment dan kapasitas seseorang Parent and | 15 tahun | antara kecerdasan
Retno Kecerdasan untuk Peer dan emosional dan
Firdiyanti Emosi pada mengendalikan Attachment memiliki keterikatan ibu (r =
Remaja Awal emosinya ~ dengan (IPPA-R) yang | dua orang | 0,415; p < 0,05)
keterampilan seperti diadaptasi oleh | tua. dan antara
regulasi emosional, Maharani kecerdasan
daya tahan (2018). emosional dan

pemecahan masalah,

keterikatan ayah (r
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kontrol impuls, Skala =0,288; p < 0,05).
motivasi diri, Kecerdasan Oleh karena itu
regulasi suasana hati, Emosi yang kecerdasan
empati, dan dibuat oleh emosional remaja
kemampuan  untuk Rezkiki (2021) akan semakin
membentuk tinggi berkat
hubungan positif hubungan yang
dengan orang lain kuat ayah dan ibu
(Goleman, 2015). dengan remaja.
VB:Kelekatan
adalah hubungan
yang terjalin dengan
kasith saying dari
perasaan aman dan
percaya (Santrock,
2012).
Dinda Fajar | Hubungan 2021 | VT: Kecerdasan | Korelasional | Skala 90 pasang | Terdapat korelasi
Ramadhani, | antara Emosional  sebagai kecerdasan Ayah  dan | nilai: 0,884
Mubiar Kelekatan pada kapasitas untuk emosional yang | anak serta | menunjukkan
Agustin, Ayah  dengan mengetahui, dikontruks oleh | berlokasi di | hubungan
Yeni Kecerdasan memahami Kuryati (2007), | Kabupaten | substansial antara
Rachmawati | Emosional mengekspresikan, Skala Bandung. kecerdasan
Anak Usia Dini dan mengatur emosi Kelekatan yang emosional anak dan
seseorang secara dikonstruk oleh tingkat keterikatan
efektif  (Goleman, Triyani (2017). dengan ayah. Ini
2000). menunjukkan
bahwa semakin
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VB: Keterikatan cerdas secara
adalah keinginan emosional seorang
untuk terhubung anak, semakin kuat
dengan orang lain keterikatan ~ anak
dan menemukan dengan ayahnya.
kepuasan dalam
berhubungan dengan
mereka (Bowlby,
1958).
Gian Hubungan 2020 | VT: Kecerdasan | Korelasional | Skala 130  murid | Penelitian ini
Damara, Kelekatan Emosional  adalah Kecerdasan SMA di | menujukkan nilai r
Yolivia Irna | Dengan Individu yang dapat Emosi  doleh | Bukittinggi | = 0,304 dan nilai P
Aviani Kecerdasan secara efektif penelitian = 0,00 (p<0,05),
Emosional menggunakan  dan Filiana (2016), bahwa adanya
pada Siswa mengatur emosi Skala Inventory hubungan  positif
SMA mereka, dan jika of Parent and kelekatan dan
mereka mampu Peer kecerdasan
memahami perasaan Attachment emosional pada
mereka sendiri atau (IPPA) disusun siswa dan kategori
orang lain, mereka peneliti kelekatan yang
dapat menawarkan berdasrkan tinggi berada pada
bantuan bila (Greenberg& figur Ibu.
diperlukan Armsden)
(Almunaizel &

Atoum, 2011).

VB: Keterikatan
didefinisikan sebagai

21




hubungan emosional
seumur hidup dan

hubungan yang
saling
menguntungkan
antara seorang anak
dan pengasuhnya
(Papalia, 2018).
Aisyah Pengaruh 2024 | VT: Kecerdasan | Korelasional | Skala Siswa kelas | Berdasarkan
Pramudita, Kelekatan emosional meliputi Kecerdasan X — XII | temuan penelitian,
Nurfadilla, Orang Tua dan disiplin diri, emosi berjumlah tipikal remaja di
Miftachul Kecerdasan ketekunan dalam Yang disusun | 133, di | Bogor merasa
Jannah, Emosi menghadapi oleh SMA Bina | aman bersama
Yulina Eva | Terhadap kesulitan,  kontrol Rachmawati Bangsa orang tua mereka,
Riany Agresivitas impuls, motivasi diri, (2015), Sejahtera memiliki  tingkat
Remaja di pengaturan suasana Inventory  of kecerdasan
Bogor hati, empati, dan Parent and emosional sedang,
interaksi Peer dan tidak
interpersonal Attachment cenderung agresif.
(Goleman, 2007). (IPPA)  yang Selain itu,
disusun  oleh penelitian ini
VB: Keterikatan Natalia & menunjukkan
dicirikan sebagai Lestari (2015) bahwa keterikatan

ikatan kasih sayang
yang kuat dan intens
antara dua orang
(Armsden &
Greenberg, 1987).

orang tua sebagian

memengaruhi
agresi remaja di
Bogor, tetapi
kecerdasan
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emosional

sebagian tidak
memengaruhi
tingkat agresi.
10 | Ni Made | Peran 2023 | VT: Kecerdasan | Korelasional | Peneliti 165 Siswa | Skor  reliabelitas
Aristi Dwi | Kelekatan Emosional sebagai menyusun yang berasal | untuk
Yunandari, dengan hal yang seseorang ketiga  skala: | dari SMA | kesejahteraan
Frimanto Orangtua dan gunakan untuk Skala kelekatan | Negeri psikologis,
Adi Kecerdasan melacak kondisi orang tua | Denpasar keterikatan  orang
Nurcahyo Emosional emosionalnya (Armsden & tua, dan kecerdasan
Terhadap sendiri, mampu Greenberg emosional masing-
Kesejahteraan mengelola, 1987),  Skala masing adalah
Psikologis mengendalikan, dan kecerdasan 0,935, 0,915, dan
Siswa SMA memahami perasaan emosional 0,845. Analisis
mereka sendirt dan (Goleman regresi  berganda
orang lain, 1995), dan menunjukkan
menyeimbangkan Skala adanya hubungan
pikiran dan sikap Kesejahteraan orang tua dan
untuk  menciptakan Psikologis kecerdasan
perilaku yang sesuai (Ryff, 1989) emosional
lingkungan keduanya  secara
(Goleman) substansial ~ yang
memengaruhi
VB: Keterikatan kesejahteraan
menurut adalah psikologis (F =
orang dengan 41.808, hal<0,05),
keterikatan yang kedua faktor
positif akan bersama-sama
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menghasilkan  diri menyumbang
yang lebih  baik 33.2% dari
secara psikologis dan kesejahteraan
sosial daripada orang psikologis.

tanpa keterikatan

(Bowlby, 1982)

11 | Rudy Dwi | Hubungan 2024 | VT: Kecerdasan | Korelasional | Skala adaptasi | 247 siswa, | Dukungan teman
Purwanto, Dukungan Emosi terlihat oleh  peneliti | SMK sebaya dan orang
Effy Wardati | Teman Sebaya berdasarkan Assesing Anartika tua  memberikan
Maryam. dan Kelekatam kecerdasan  sosial Emotional Sidoarjo. situmltas pada

Orang Tua pada keahlian Scale  (AES), kecerdasan
Terhadap memantau emsoi Skala Parental emosional  siswa.
Kecerdasan dengan Attachment Hasil R = 0.305 p
Emosional menggabungkan Questionnaire <,001 bahwa
pada Siswa keahlian orang lain (PSQ), Skala adanya hubungan
Sekolah dalam pemilihan Peer  Suport positif  dukungan
Menengah sesuat dan memakai Questionnaire teman terhadap
Kejuruan informasi untuk (PSQ) kecerdasan
(SMK) membimbing emosional, serta r =
jalannya pikiran 0.339; p <,00lyang
(Salover & Mayer). terdapat hubungan
positif pada
VB: Kelekatan kelekatan orang tua
dikatakan  sebagai dan kecerdasan
sebuah ikatan yang emosional. Maka
terjadi dengan R? - 0.170
emosional dan memperlihatkan
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berasal pada
kepercayaan  serta
keamanan (Satwika).

VB: Dukungan
Teman Sebaya
sebagai arah
mendapatkan ~ dan
memberikan
pertolongan  yang
mengacu pada
kehormatan,
pertanggung

jawaban keduanya,
serta support yang
positif (Solomon).

adanya hubungan
positif  signifikan
secara bersamaan
pada dukungan

teman dan
kelekatan orang tua
terhadap
kecerdasan
emosional.
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Berikut kesimpulan dari hasil literature review beberapa penelitian terdahulu,

adapun poin-poin keaslian penelitian yang telah diidentifikasi oleh peneliti:

1.

Keaslian Topik

Penelitian ini bertopik mengenai hubungan kelekatan orang tua dengan
kecerdasan emosional pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di
UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini memiliki kesamaan topik kelekatan sebagai
variabel bebas dan kecerdasan emosional sebagai variabel terikat dalam
penelitian yang diangkat oleh Pradika dkk., (2022); Ramadhani dkk,. (2021);
Damara & Aviani (2021); Qonita & Junaidin (2021); Andira dkk,. (2022);
Nabilah & Widyastuti (2024). Selain kelekatan orang tua, kecerdasan emosional
dikaitkan pula dengan kesejahteraan psikologis oleh Yunandari & Nurcahyo
(2023). Kemudian dikaitkan dengan variabel agresivitas oleh Pramudita dkk,.
(2024). Adanya kesamaan variabel bebas kelekatan orang tua dan variabel
terikat kecerdasan emosional diatas, oleh karena itu, dalam penelitian ini tidak

terdapat adanya pembaharuan topik keaslian penelitian.

. Keaslian Teori

Penelitian ini menggunakan teori Goleman (2000) pada variabel
kecerdasan emosional, dan teori Armsden & Greenberg (1987) pada variabel
kelekatan. Berdasarkan [iterature review diketahui bahwa penelitian ini
memiliki kesamaan dalam penetapan grand theory pada variabel kecerdasan
emosional seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pramudita dkk,.

(2024); Nabilah & Widyastuti,. (2024); Putri (2022); Iftinan & Junaidin,.
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(2022); Yunandari & Nurcahyo,. (2023); Ramadhani,. (2021); dan Andira,.
(2022) yaitu berdasarkan teori dari Goleman. Pada penelitian terdahulu
mengenai variabel kelekatan juga terdapat kesamaan grand theory seperti
penelitian yang dilakukan oleh Pramudita, dkk (2024), yaitu berdasarkan teori

dari Armsden & Greenberg.

. Keaslian Alat Ukur

Penggunaan alat ukur pada penelitian ini menggunakan alat ukur yang
telah ada dan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Variabel kecerdasan
emosional dalam penelitian ini diukur menggunakan Emotional Intelligence
Scale yang dikembangkan oleh Fitri (2023) dengan mengacu teori dari Goleman
(2000), tersusun berdasarkan lima aspek yaitu kesadaran diri, pengendalian diri,
motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. Adapun variabel kelekatan orang
tua memakai skala Parent-Child Attachment dari Muslimin dkk., (2023)
berdasarkan pada teori Armsden & Greenberg (1987) yang tersusun dari tiga

aspek yaitu kepercayaan, komunikasi, dan keterasingan.

Subjek Penelitian

Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat
akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga. Berbeda dengan karakteristik subjek oleh Purwanto & Maryam
(2024); Pramudita, dkk,. (2024); Nabilah & Widyastuti (2024); Yunandari &
Nurcahyo (2023); Islami & Fardana,. (2021); Infinan & Junaidin,. (2021);

Damara & Aviani,. (2020) yang menggunakan Remaja SMA. Subjek siswa
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SMP dalam penelitian sebelumnya telah diteliti oleh Putri, dkk,. (2022);
Dzunnuroin & Kustanti (2020). Penelitian yang menggunakan subjek anak usia
dini telah diteliti oleh Andira dkk,. (2022) dan Ramadhani, dkk (2021),
sehingga dalam penelitian ini dikatakan terdapat keaslian subjek yaitu

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di UIN Sunan Kalijaga.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis maupun pembahasan dalam bab
sebelumnya mengenai “Hubungan Kelekatan Orang Tua dan Kecerdasan
Emosional pada Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi” pada
subjek mahasiswa yang terdapat di Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Hipotesis diterima yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara
kelekatan orang tua dengan kecerdasan emosional pada mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga. Hasil tersebut ditunjukkan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05) dengan koefisien regresi sebesar
(R) 0,679. Artinya, semakin tinggi kelekatan orang tua maka semakin
tinggi pula kecerdasan emosional pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi, begitupun sebaliknya. Adapun sumbangan
efektifnya (R?) adalah 0,461 atau sekitar 46,1 % sementara 53,9%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termuat dalam
penelitian ini. Artinya setiap kenaikan pada kelekatan orang tua akan
memberikan pengaruh pada kecerdasan emosional sebesar 46,1%.

2. Terdapat perbedaan kecerdasan emosional ditinjau dari tingkat
semester yang ditempuh oleh mahasiswa. Ditunjukkan dengan nilai

signifikansi (p) 0,020 < 0,05. Dan tidak ditemukan perbedaan yang
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signifikan pada nilai kecerdasan emosional berdasarkan jenis kelamin,
usia, capaian bab skripsi, status pernikah orang tua, dan tempat tinggal

mahasiswa.

B. Saran

Penelitian ini telah diupayakan supaya terlaksana semaksimal
mungkin selama proses penyusunan, namun tetap tidak terbebas dari
kekurangan penelitian. Oleh sebab itu peneliti memberikan beberapa saran

praktis sebagai berikut:

1. Bagi Subjek Penelitian

Bagi subjek penelitian yaitu mahasiswa tingkat akhir yang
sedang mengerjakan skripsi sebagian besarnya memiliki kecerdasan
emosional yang sedang, oleh sebab itu mahasiswa perlu
mempertahankan dan mengembangkan kondisi saat ini dengan menjaga
komunikasi yang positif baik secara langsung maupun melalui media
digital, dengan begitu mahasiswa akan tetap merasa didukung secara
emosional sehingga kebutuhan dirinya terpenuhi dan akan berperan

sebagai kekuatan internal selama proses pengerjaan skripsi.

2. Bagi Perguruan Tinggi

Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi
dan acuan dalam memberikan perhatian terhadap mahasiswa, supaya

tidak berfokus hanya pada kecerdasan intelektual, tetapi perguruan
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tinggi juga diharapkan dapat mengoptimalisasikan kecerdasan
emosional yang ada dalam diri mahasiswa, sehingga akan meningkatkan

kualitas mahasiswa dalam menyusun tugas akhir.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan
metode pengambilan sampel yang lebih kuat berbasis probability
sampling untuk meningkatkan kualitas penelitian. Selain itu sebelum
penelitian berlangsung diharapkan peneliti dapat meninjau kembali
instrumen alat ukur yang benar-benar layak baik dari segi kejelasan

redaksi, relevansi antar aitem dan sensitivitas skala.
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